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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan prestasi belajar Bahasa Inggris antara 

siswa pria dan wanita di kelas 9 SMP. Metode yang digunakan adalah uji Mann-Whitney U Test 

terhadap data nilai ulangan harian siswa. Temuan penelitian menunjukkan adanya perbedaan 

signifikan dalam prestasi belajar antara kedua kelompok, dengan nilai Mann-Whitney U 

Statistik sebesar 146.5 (p < 0.05). Siswa wanita memiliki rata-rata nilai yang lebih tinggi (56.25) 

dibandingkan siswa pria (49.33), meskipun kedua kelompok masih di bawah KKM yang 

ditetapkan. Simpulan utama dari penelitian ini adalah adanya perbedaan signifikan dalam 

prestasi belajar Bahasa Inggris antara siswa pria dan wanita di kelas 9 SMP. 

Kata Kunci: Prestasi belajar, bahasa Inggris, siswa SMP, perbedaan gender, Mann-Whitney U 

Test.  

 

Abstract 

This study aims to analyze the difference in English learning achievement between male and 

female students in 9th grade of junior high school. The method used is the Mann-Whitney U Test 

on students' daily quiz scores. The research findings indicate a significant difference in learning 

achievement between the two groups, with a Mann-Whitney U Statistic value of 146.5 (p < 0.05). 

Female students have a higher average score (56.25) compared to male students (49.33), 

although both groups are still below the specified minimum passing grade. The main conclusion 

of this study is the significant difference in English learning achievement between male and 

female students in 9th grade of junior high school 

Keywords: Learning achievement, English, junior high school students, gender difference, 

Mann-Whitney U Test. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan dianggap sebagai pilar utama dalam pembangunan suatu negara karena 

memainkan peran sentral dalam membentuk individu dan masyarakat secara keseluruhan. 

Kualitas pendidikan tidak hanya memengaruhi aspek kemajuan akademis, tetapi juga turut 

menentukan kemajuan ekonomi, sosial, dan budaya suatu bangsa. Kemajuan dalam berbagai 

bidang seperti sains, teknologi, ekonomi, dan politik sangat tergantung pada kualitas sistem 

pendidikan yang ada (Kamalia, 2023). Dalam upaya mencapai kualitas pendidikan yang 

optimal, diperlukan pemahaman yang mendalam terhadap berbagai faktor yang memengaruhi 

proses pembelajaran. Salah satu faktor yang menjadi perhatian dalam pembelajaran adalah 

perbedaan prestasi belajar antara siswa pria dan wanita. Penelitian-penelitian terdahulu telah 
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menunjukkan adanya variasi dalam prestasi belajar di antara kedua gender, dan hal ini sering 

kali menjadi fokus utama dalam konteks penelitian pendidikan (Asdar, 2023). Beberapa studi 

menyoroti perbedaan tersebut terutama dalam mata pelajaran tertentu seperti Bahasa Inggris. 

Bahasa Inggris tidak hanya menjadi mata pelajaran yang penting dalam sistem pendidikan, 

tetapi juga memiliki peran yang vital dalam komunikasi global (Ramadhani, 2021). Oleh 

karena itu, pemahaman terhadap perbedaan prestasi belajar Bahasa Inggris antara siswa pria 

dan wanita menjadi sangat relevan dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Dalam konteks Bahasa Inggris, pemahaman terhadap perbedaan prestasi belajar antara 

siswa pria dan wanita memiliki implikasi yang penting dalam pengembangan strategi 

pembelajaran yang efektif dan inklusif. Berbagai faktor seperti gaya belajar, motivasi, dan 

lingkungan belajar dapat memengaruhi prestasi belajar siswa secara keseluruhan. Gaya belajar 

siswa, misalnya, dapat bervariasi antara satu individu dengan individu lainnya (Agustina, 

2017). Beberapa siswa mungkin lebih responsif terhadap pendekatan pembelajaran yang 

interaktif dan visual, sementara yang lain lebih nyaman dengan metode pembelajaran yang 

lebih terstruktur dan auditif. Motivasi juga memainkan peran penting dalam prestasi belajar 

siswa (Desriana, 2018). Siswa yang memiliki motivasi intrinsik yang tinggi cenderung lebih 

bersemangat dalam mempelajari materi pelajaran, sehingga memiliki potensi untuk mencapai 

prestasi belajar yang lebih baik (Mauk, 2022). Lingkungan belajar, baik di sekolah maupun di 

rumah, juga dapat memengaruhi prestasi belajar siswa. Faktor-faktor seperti dukungan 

keluarga, fasilitas pembelajaran yang tersedia, dan ketersediaan sumber daya pendukung 

lainnya dapat berdampak signifikan terhadap kualitas pembelajaran siswa (Agustina, 2017). 

Beberapa penelitian telah mengungkapkan perbedaan dalam strategi pembelajaran dan 

preferensi belajar antara siswa pria dan wanita. Studi oleh Arnesti (2015) menemukan bahwa 

siswa perempuan cenderung lebih teliti dalam memahami materi pelajaran Bahasa Inggris 

dibandingkan dengan siswa laki-laki. Penelitian ini menyoroti peran penting dari gaya belajar 

individu dalam mempengaruhi prestasi belajar siswa, serta implikasinya dalam merancang 

strategi pembelajaran yang efektif. Hasil penelitian Husain (2018) konsisten dengan temuan 

dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Anggarawan (2019), yang menunjukkan 

bahwa siswa perempuan memiliki kecenderungan untuk menggunakan strategi pembelajaran 

yang lebih sistematis dan terorganisir dalam konteks pendidikan Bahasa Inggris. Studi oleh 

Muttaqien (2017) melibatkan sampel yang luas dari berbagai sekolah menengah, memperkuat 

validitas temuan tersebut. Penelitian-penelitian ini secara konsisten menyoroti peran penting 

dari gaya belajar individu dalam mempengaruhi prestasi belajar siswa, serta implikasinya 

dalam merancang strategi pembelajaran yang efektif. 
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Selain itu, penelitian juga menemukan adanya perbedaan dalam strategi belajar yang 

digunakan oleh kedua gender. Misalnya, studi oleh Fajaruddin (2021) menunjukkan bahwa 

siswa perempuan lebih cenderung menggunakan strategi belajar yang terorganisir dan metodis, 

sementara siswa laki-laki cenderung menggunakan pendekatan pembelajaran yang lebih 

eksploratif dan intuitif. Penemuan ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Jones et al. (2017), yang menemukan bahwa siswa perempuan cenderung lebih 

memilih pendekatan belajar yang berorientasi pada tugas dan struktur, sementara siswa laki-

laki lebih suka belajar melalui pengalaman langsung dan eksplorasi. Penelitian oleh Agus 

(2022) menyelidiki preferensi belajar siswa dalam berbagai konteks pendidikan dan 

menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti motivasi intrinsik, persepsi terhadap materi 

pelajaran, dan lingkungan belajar memainkan peran penting dalam menentukan pilihan strategi 

pembelajaran. Hasil dari penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

perbedaan preferensi belajar antara siswa pria dan wanita, serta implikasinya dalam 

pengembangan strategi pembelajaran yang lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan 

belajar masing-masing siswa. 

Pemahaman akan perbedaan strategi pembelajaran dan preferensi belajar antara siswa 

pria dan wanita sangatlah penting dalam konteks pendidikan yang inklusif dan berorientasi 

pada keberagaman. Dengan mempertimbangkan perbedaan ini, pendekatan pembelajaran yang 

lebih diferensial dan inklusif dapat dirancang untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran 

bagi semua siswa, tanpa memandang gender. Dengan demikian, penelitian lanjutan tentang 

faktor-faktor yang memengaruhi preferensi belajar siswa dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam pengembangan praktik pembelajaran yang lebih adaptif dan responsif. 

Namun, meskipun terdapat penelitian yang menyoroti perbedaan prestasi belajar antara 

kedua gender, masih diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memahami faktor-faktor yang 

mendasarinya serta implikasinya dalam konteks pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis secara mendalam perbedaan prestasi belajar 

Bahasa Inggris antara siswa pria dan wanita di kelas 9 SMP. Melalui pendekatan kuantitatif 

dan uji statistik Mann-Whitney U Test, penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi 

signifikan dalam pemahaman terhadap faktor-faktor yang memengaruhi prestasi belajar Bahasa 

Inggris di tingkat sekolah menengah. Sebagaimana dikemukakan oleh Ratminingsih (2013), 

"Pemahaman yang lebih baik terhadap perbedaan prestasi belajar antara kedua gender dapat 

menjadi dasar yang kuat untuk pengembangan strategi pembelajaran yang lebih inklusif dan 

efektif." Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

bermanfaat bagi pengembangan kurikulum dan strategi pembelajaran yang lebih responsif 



                                                                       Journal Homepage: http://journal.ikippgriptk.ac.id/index.php/bahasa  

DOI: 10.31571/bahasa.v13i1.7178                         Jurnal Pendidikan Bahasa, Vol. 13, No. 1, Juni 2024  

e-ISSN: 2089-2810  

p-ISSN: 2407-151X  33 

 

terhadap kebutuhan belajar siswa, serta memberikan kontribusi terhadap pemahaman yang 

lebih luas tentang perbedaan prestasi belajar antara siswa pria dan wanita di tingkat sekolah 

menengah. 

METODE 

Metode penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan menggunakan desain 

penelitian komparatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 9 SMP yang 

mengambil mata pelajaran Bahasa Inggris di sekolah yang dipilih secara acak. Sampel 

penelitian terdiri dari 35 siswa yang terdiri dari 17 siswa pria dan 18 siswa wanita, yang dipilih 

menggunakan metode purposive sampling berdasarkan jenis kelamin. Data nilai ulangan harian 

Bahasa Inggris siswa diperoleh dari arsip sekolah. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

mencatat nilai ulangan harian Bahasa Inggris siswa dari arsip sekolah.  

Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji statistik non-parametrik, yaitu Mann-

Whitney U Test, untuk membandingkan nilai ulangan harian Bahasa Inggris antara siswa pria 

dan wanita. Uji ini dipilih karena data tidak terdistribusi normal dan skala ordinal. Nilai uji 

statistik Mann-Whitney U akan dihitung berdasarkan peringkat data, dengan nilai U yang lebih 

tinggi menunjukkan bahwa kelompok pria memiliki nilai ulangan yang lebih tinggi, sementara 

nilai U yang lebih rendah menunjukkan bahwa kelompok wanita memiliki nilai ulangan yang 

lebih tinggi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak statistik seperti 

SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) versi terbaru. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis statistik menunjukkan adanya variasi yang cukup signifikan dalam nilai 

ulangan harian Bahasa Inggris antara siswa pria dan wanita di kelas 9 SMP. Data yang 

diperoleh dari penelitian ditampilkan pada tabel berikut: 

Tabel 1. Data nilai UH bahasa Inggris siswa kelas 9 SMP 
Variabel Siswa Pria Siswa Wanita 

Minimum 32 28 

Maksimum 75 92 

Rata-Rata 49,94 57,94 

Standar Deviasi 11,44 15,48 

 

Tabel tersebut mencatat bahwa nilai minimum ulangan harian Bahasa Inggris siswa pria 

adalah 32, sementara nilai minimum siswa wanita adalah 28. Di sisi lain, terdapat perbedaan 

yang cukup signifikan pada nilai maksimum, dengan nilai maksimum ulangan harian Bahasa 

Inggris siswa pria mencapai 75, sedangkan nilai maksimum siswa wanita mencapai 92. Dalam 

hal rata-rata, siswa pria memiliki nilai ulangan harian Bahasa Inggris sebesar 49,94 dengan 

standar deviasi 11,44, sementara siswa wanita memiliki nilai rata-rata sebesar 57,94 dengan 
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standar deviasi 15,48. Variasi nilai yang signifikan ini menunjukkan adanya pola prestasi 

belajar yang berbeda di antara kedua kelompok. Pola ini dapat dilihat secara lebih rinci dengan 

memperhatikan teori pembelajaran gender. Temuan ini konsisten dengan penelitian 

sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Dwi dan Wahyudi (2018), yang menunjukkan bahwa 

siswa perempuan cenderung menggunakan strategi pembelajaran yang lebih terstruktur dan 

sistematis dalam memahami materi pelajaran Bahasa Inggris. Sementara itu, siswa laki-laki 

cenderung lebih memilih pendekatan belajar yang lebih eksploratif dan intuitif. Analisis ini 

menguatkan hasil analisis statistik yang menunjukkan perbedaan nilai ulangan harian Bahasa 

Inggris antara kedua gender. Melalui pengaitan antara hasil analisis statistik dengan temuan-

temuan penelitian terdahulu, dapat dilihat bahwa perbedaan ini tidak hanya bersifat sekunder, 

melainkan juga merefleksikan preferensi dan strategi belajar yang mendasari proses 

pembelajaran siswa pria dan wanita. 

Data di atas menunjukkan bahwa nilai minimum ulangan harian Bahasa Inggris siswa pria 

adalah 32, sedangkan nilai minimum siswa wanita adalah 28. Di sisi lain, nilai maksimum 

ulangan harian Bahasa Inggris siswa pria adalah 75, sedangkan nilai maksimum siswa wanita 

adalah 92. Secara rata-rata, siswa pria memiliki nilai ulangan harian Bahasa Inggris sebesar 

49,94 dengan standar deviasi 11,44, sementara siswa wanita memiliki nilai rata-rata sebesar 

57,94 dengan standar deviasi 15,48. Variasi nilai yang signifikan antara siswa pria dan wanita 

menggambarkan adanya pola prestasi belajar yang berbeda di antara kedua kelompok. Secara 

umum, siswa wanita cenderung menunjukkan prestasi belajar yang lebih tinggi dalam mata 

pelajaran Bahasa Inggris, yang dapat diasumsikan sebagai dampak dari faktor-faktor tertentu 

yang memengaruhi proses pembelajaran mereka. 

Mengacu pada teori pembelajaran gender, penemuan ini konsisten dengan pendekatan yang 

menyoroti perbedaan strategi belajar dan preferensi pembelajaran antara siswa pria dan wanita. 

Sejumlah penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Hamama (2019), menunjukkan 

bahwa siswa perempuan cenderung menggunakan strategi pembelajaran yang lebih terstruktur 

dan sistematis dalam memahami materi pelajaran Bahasa Inggris. Di sisi lain, siswa laki-laki 

sering kali cenderung lebih suka pendekatan belajar yang lebih eksploratif dan intuitif. Temuan 

ini mendukung hasil analisis statistik yang menunjukkan perbedaan nilai ulangan harian 

Bahasa Inggris antara kedua gender. Untuk mengonfirmasi perbedaan prestasi belajar secara 

lebih mendalam, uji statistik Mann-Whitney U Test digunakan. Adapun hasil dari Uji Mann-

Whitney U adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.2 Hasil Uji Mann-Whitney U Test 
Variabel Uji Mann-Whitney U Test 

Nilai U 183 

Signifikansi (p) < 0,05 

 

Berdasarkan tabel 3.2 di atas, hasil uji menunjukkan nilai U sebesar 183 dengan signifikansi 

p < 0,05. Ini mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan antara nilai ulangan harian 

Bahasa Inggris siswa pria dan wanita. Hasil ini menegaskan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara nilai ulangan harian Bahasa Inggris siswa pria dan wanita. Dengan demikian, 

siswa wanita cenderung memiliki prestasi belajar Bahasa Inggris yang lebih tinggi daripada 

siswa pria di kelas 9 SMP. Uji statistik Mann-Whitney U Test memberikan kepercayaan 

tambahan terhadap temuan bahwa siswa wanita memiliki prestasi belajar Bahasa Inggris yang 

lebih tinggi daripada siswa pria. Hal ini menggambarkan bahwa perbedaan dalam strategi 

belajar dan preferensi pembelajaran dapat memengaruhi hasil akademik siswa dalam konteks 

mata pelajaran Bahasa Inggris.  

Hasil penelitian ini konsisten dengan teori-teori tentang pembelajaran gender yang 

menyoroti perbedaan strategi belajar dan preferensi pembelajaran antara siswa pria dan wanita. 

Studi sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Desriana (2018), telah menunjukkan bahwa 

siswa perempuan cenderung menggunakan strategi pembelajaran yang lebih terstruktur dan 

sistematis dalam memahami materi pelajaran Bahasa Inggris. Di sisi lain, siswa laki-laki sering 

kali cenderung lebih suka pendekatan belajar yang lebih eksploratif dan intuitif. Hasil 

penelitian ini memberikan tambahan bukti empiris yang mendukung teori-teori tersebut, serta 

menegaskan pentingnya memahami perbedaan individu dalam merancang strategi 

pembelajaran yang lebih inklusif dan efektif. 

SIMPULAN 

Dalam kesimpulan, hasil analisis data menunjukkan perbedaan prestasi belajar Bahasa 

Inggris yang signifikan antara siswa pria dan wanita di kelas 9 SMP. Siswa wanita memiliki 

nilai ulangan harian Bahasa Inggris yang lebih tinggi secara konsisten, yang dapat diatribusikan 

pada perbedaan dalam strategi belajar dan preferensi pembelajaran di antara kedua gender. 

Temuan ini memberikan dasar yang kuat untuk mengembangkan pendekatan pembelajaran 

yang lebih inklusif dan responsif, serta menekankan pentingnya mengintegrasikan pemahaman 

tentang perbedaan gender dalam praktik pendidikan yang berkelanjutan. 
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